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ABSTRAK

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, jumlah pengusaha UMKM sgjak tahun 1998 hingga
tahun 2012 terus meningkat. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya tenaga kerja yang dibutuhkan
dari 85 juta menjadi 107 juta orang. Pada umumnya, bisnis UMKM bergerak dengan ciri-ciri sebagai
berikut: merupakan usaha milik keluarga, menggunakan teknologi yang masih relatif sederhana,
kurang memiliki akses permodalan (bankable), dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan
kebutuhan pribadi. Walaupun penggunaan teknologi masih relatif sederhana, namun pengendalian
terhadap teknologi tetap penting bagi perusahaan. Informasi perusahaan dikatakan berkualitas apabila
memiliki kriteria-kriteria berikut, yaitu: relevant, reliable, complete, timely, understandable,
verifiable, dan accessible. General control merupakan bentuk pengendalian berhubungan langsung
dengan seluruh organisas dan berhubungan dengan lingkungan secara keseluruhan. Application
control merupakan pengendalian yang berkaitan dengan pengolahan tugas akuntansi yang spesifik
atau transaksi dan dapat dikatakan sebagai pengendalian transaksi. IT General Control berarti
pengendalian berbasis komputer untuk tata kelola informas teknologi, infrastruktur informasi
teknologi, keamanan dan akses sistem operasi, serta perubahan program. IT Application Control
berarti pengendalian aplikasi yang dapat berupa tindakan atau prosedur manual yang diprogram untuk
informasi teknologi.

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah metode deskriptif, yaitu metode
untuk mengumpulkan data yang mendeskripsikan karakteristik dari orang, kejadian atau situasi yang
sedang diteliti. Objek penelitian yang digunakan adalah CV Sukha Sinergi Sejahtera, yaitu sebuah
usaha perseroan komanditer yang bergerak di bidang makanan dengan jenis usaha UMKM. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah penelitian lapangan langsung ke perusahaan berupa
wawancara dan observasi serta penelitian kepustakaan mengenai IT general control dan IT application
control.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, CV Sukha Sinergi Sejahtera telah menerapkan
IT control, namun belum maksimal. IT general control yang sudah diterapkan adalah operation
systems control, berupa penggunaan password. Komponen IT general control lainnya belum
diterapkan dengan baik. IT application control yang sudah diterapkan oleh perusahaan terdiri dari
input control, process control, dan output control. Input control yang telah diterapkan adalah form
design (khususnya prenumbered document), cancellation and storage of source documents, data entry
control, dan additional batch processing data entry controls. Process control yang telah diterapkan
adalah data matching, file labels, recalculations of batch total, dan cross-footing and zero-balance
test. Output control yang telah diterapkan adalah user review of output.

Rekomendasi yang penulis berikan kepada perusahaan adalah menambahkan beberapa teknik
IT control yang belum diterapkan. Untuk IT general control, teknik organizational structure of the IT
function control yang dapat diterapkan adalah membagi fungsi 1T pengguna komputer dengan jelas.
Teknik computer center security and control yang dapat diterapkan adalah menata ulang ruang
komputer untuk menjaga kondisi lingkungan komputer. Teknik operating system control yang dapat
diterapkan adalah membuat prosedur log-on yang jelas bagi pengguna komputer. Teknik database
management control yang dapat diterapkan adalah membatasi akses pengguna komputer ke database.
Teknik network control yang dapat diterapkan adalah memerhatikan keamanan jaringan internet yang
digunakan untuk bertukar informasi. Untuk IT application control, teknik input control yang dapat
diterapkan adalah data entry control, reasonableness test, additional batch processing data entry
control, dan additional online data entry control. Teknik process control yang dapat diterapkan
adalah write-protection mechanism dan concurrent update control. Teknik output control yang dapat
diterapkan adalah reconciliation procedure dan external data reconciliation. Seluruh pengendalian ini
dilakukan dengan harapan dapat menunjang dihasilkannyainformasi yang berkualitas.

Katakunci: IT General Control, IT Application Control, Informasi yang Berkualitas



ABSTRACT

According to the Central Statistics Agency (BPS), total number of micro, small, and medium
enterprises (UMKM) throughout 1998-2012 was getting bigger. An increasing demand of workforce
from 85 million to 107 million of people served as the evidence. UMKM businesses have general
characteristics as follows: belong to family business, make use of relative simple technol ogy, not have
an adequate access to ventures (not bankable), and not separate business capital from private needs.
Despite applying relative simple technology, the control toward technology is still important for
companies. Quality corporate information should meet the following criteria: relevant, reliable,
complete, timely, understandable, verifiable, and accessible. General control is any form of controls
directly connected with the entire organization as well as the entire environment, whereas application
control is any form of controls dealing with specific transaction or accounting task management.
Furthermore, IT General Control is defined as computer-based control for performing information
technology governance and infrastructure, operating system security and access, as well as program
ateration. Meanwhile, IT Application Control is defined as application control which may take form
of manual action or procedure programmed for information technology.

This research employed descriptive method by collecting data describing characteristics of a
person, an event, or a situation being studied. CV Sukha Sinergi Sejahtera, a limited partnership of
UMKM running its business in food industry, was selected as research object. Data collection process
of this research was conducted through field observation within the company by doing interview and
direct observation as well as through literature study on IT genera control and I T application control.

Research findings show that CV Sukha Sinergi Sejahtera has implemented IT control
athough it has not reach maximum utilization. The company has implemented operation systems
control by using password, whereas other components of IT general control have not been applied
properly. In addition to IT general control, the company has also implemented IT application control
consisting of input control, process control, and output control. In terms of input control, the company
has applied several tools such as form design (particularly pre-numbered document), cancellation and
storage of source documents, data entry control, and additional batch processing data entry controls.
Related to process control, some tools such as data matching, file labels, recalculations of batch total,
and cross-footing and zero-balance test have been utilized. Meanwhile, user review of output has been
used to serve as an output control.

It is recommended that the company add a number of IT control techniques which have not
been implemented. Dealing with IT general control, the company should apply organizational
structure of the IT function control by separating the IT function of computer users clearly. Besides,
technique of computer center security and control can be applied by resetting computer room to
maintain environmental condition of computers. The company can apply operating system control by
creating a clear log-on procedure for computer users along with database management control by
limiting access to database for them. Furthermore, the company should utilize network control
technique by paying attention to the internet network security used for information exchange.
Meanwhile, regarding I T application control, the company can implement several techniques of input
control such as data entry control, reasonableness test, additional batch processing data entry control,
and additional online data entry control. Besides, process control can be implemented through write-
protection mechanism and concurrent update control. Furthermore, the company should also
implement output control techniques through reconciliation procedure and external data
reconciliation. It is expected that the entire control forms support the production of quality
information.

Key words: IT General Control, IT Application Control, Quality Information
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ketika Indonesia mengalami krisis ekonomi di tahun 1998, banyak bisnis yang tidak
mampu bertahan. Namun, adapula bisnis yang berhasil bertahan, di antaranya adalah
bisnis-bisnis dengan bentuk usaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah).
Bahkan menurut data dari Badan Pusat Statistik, jumlah pengusaha UMKM sgak
tahun 1998 hingga tahun 2012 terus meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya tenaga kerja yang dibutuhkan dari 85 juta menjadi 107 juta orang
(Suci, 2017). Dengan meningkatnya bisnis UMKM di Indonesia, industri-industri di
Indonesia menjadi berkembang, dibuktikan dengan sumbangan Pendapatan Produk
Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2015 yang mencapai angka 852 triliun rupiah
(Wicaksono, 2017).

Pada umumnya, bisnis UMKM bergerak dengan ciri-ciri sebagai berikut:
merupakan usaha milik keluarga, menggunakan teknologi yang masih relatif
sederhana, kurang memiliki akses permodalan (bankable), dan tidak ada pemisahan
modal usaha dengan kebutuhan pribadi. Dengan semakin majunya ekonomi saat ini,
ditambah lagi mulainya pergerakkan pasar bebas ASEAN dan Cina (ACFTA),
pengusaha UMKM akan dilanda berbagal kendala. Misalnya, kurangnya kemampuan
menggunakan teknologi, kurangnya keahlian dari para tenaga kerjanya, dan kesulitan
dana. Ditambah lagi, perkembangan teknologi di abad ke-21 ini semakin pesat dan
penggunaan komputer sudah merupakan keharusan untuk mencapai proses bisnis

yang efektif dan efisien.

Dengan digunakannya komputer dalam kegiatan bisnis suatu perusahaan,
maka data yang ada di dalam perusahaan yang berfungsi sebagai input suatu bisnis
akan diproses dan diolah dengan menggunakan komputer sehingga menghasilkan
output berupa informasi bagi bisnis. Sgak awal tahun 2000-an, para pengusaha
UMKM pada umumnya sudah mulai menggunakan komputer dalam mengolah data

untuk menghasilkan informasi. Informasi yang dihasilkan dengan menggunaan



komputer terkadang tidak menjamin informasi tersebut sesuai dengan kriteria
informasi yang berkualitas karena terbatasnya keahlian tenaga kerja di perusahaan

dalam menggunakan komputer.

Informasi yang dihasilkan di dalam suatu perusahaan merupakan salah satu
bentuk aset perusahaan, oleh karena itu informasi perusahaan harus dikendalikan dari
risko-risko yang mungkin mengganggu informasi perusahaan sehingga
menghambat efektivitas dan efisiens perusahaan. Sehubungan dengan hal ini,
terkadang perusahaan UMKM kurang memerhatikan pengendalian atas informasi di
daam bisnisnya, sehingga informasi yang dihasilkan cenderung mengandung

kesal ahan atau tidak sesuai dengan kriteriainformasi yang berkualitas.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014 menunjukkan
Provinsi Jawa Barat berada di peringkat kedua dalam jumlah dan jenis UKM per
desa’kelurahan dengan jumlah total 16.405. Industri makanan dan minuman
menempati posisi pertama dengan jumlah 4.023 UKM, disusul industri olahan dari
kayu (3.987 UKM), industri anyaman (2.266 UKM), industri gerabah/keramik (1.828
UKM), serta industri konveks dan tenunan (1.779 UKM). Data ini membuktikan
potensi UKM sebagai penggerak perekonomian masyarakat sangat besar?. Hal ini
membuktikan bahwa industri makanan di tahun 2014 adalah industri UMKM yang
paling pesat di Jawa Barat. Oleh karena itu, industri makanan di Jawa Barat menjadi
menarik untuk diteliti sebagai salah satu industri di sektor UMKM.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menelitit UMKM khususnya
di sektor makanan mengenai masalah pengendalian atas informasi bisnis agar
perusahaan dapat menghasilkan informas bisnis yang sesuai dengan Kkriteria

informasi yang berkualitas.

! Dataterbaru berdasarkan Badan Pusat Statistik Jawa Barat
2 Berdasarkan berita dari website resmi Kantor Staf Kepresidenan dan K ementerian Sekretariat Negara
RI yang diunggah padatanggal 8 Juni 2016.



1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan

beberapa rumusan masal ah sebagai berikut:

1

2.

Bagaimana pengendalian informasi teknologi (IT control) yang diterapkan
pada CV Sukha Sinergi Sejahtera?

Apakah CV Sukha Sinergi Sejahtera sudah menerapkan IT control yang
memadal dalam menghasilkan informasi bisnis yang sesuai dengan kriteria
informasi yang berkualitas?

Bagaimana IT control yang sebaiknya diterapkan perusahaan agar dapat
menghasilkan informasi yang sesuai dengan kriteria informasi yang
berkualitas?

Bagaimana peran IT control pada UMKM (khususnya industri pangan) dalam
menghasilkan informasi bisnis yang sesuai dengan kriteria informasi yang

berkualitas?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka penulis menguraikan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1

Untuk mengetahui bagaimana pengendalian informasi teknologi (1T control)
yang diterapkan pada CV Sukha Sinergi Sejahtera.

Untuk mengetahui apakah CV Sukha Sinergi Sgjahtera sudah menerapkan IT
control yang memadai dalam menghasilkan informasi bisnis yang sesual
dengan kriteriainformasi yang berkualitas.

Untuk mengetahui bagaimana IT control yang sebaiknya diterapkan
perusahaan agar dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan kriteria
informasi yang berkualitas.

Untuk mengetahui bagaimana peran IT control pada UMKM (khususnya
sektor pangan) dalam menghasilkan informasi bisnis yang sesuai dengan
kriteriainformasi yang berkualitas.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Penulis
Sebagal sarana penulis dalam menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama
masa perkuliahan di dalam bidang akuntansi. Selain itu, diharapkan penelitian
ini dapat menambah pengetahuan penulis terkait industri makanan dalam
sektor UMKM dan terkait pengendalian padainformasi dalam bisnis.

2. Perusahaan CV Sukha Sinergi Sgjahtera
Sebagai masukan bagi perusahaan mengenai pentingnya memerhatikan IT
control pada perusahaannya sehingga dapat menghasilkan informasi bisnis
yang sesual dengan kriteriainformasi yang berkualitas.

3. DuniaAkademisi
Sebagai sumber pengetahuan bagi para pembaca terkait bidang akuntans,
khususnya terkait 1T control dan informasi yang sesuai kriteria informasi
yang berkualitas pada industri makanan di sektor UMKM.

1.5 Kerangka Pemikiran

Sistem informasi akuntans ialah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi
guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan,
dan mengoperasikan bisnis (Sari & Effendi, 2014). Dari definisi tersebut, dapat
dissmpulkan bahwa suatu sistem informasi akuntanss membutuhkan data sebagai
masukan (input) untuk diproses lau menghasilkan keluaran (output) berupa

informasi.

“Informasi adalah segala sesuatu keterangan yang bermanfaat untuk para
pengambil keputusan/manger dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang sudah
ditetapkan sebelumnya” (Gaol, 2008). Di dalam sebuah perusahaan, terdapat ribuan
bahkan lebih informasi. Berbaga informas tersebut memiliki nilai yang berbeda-
beda bagi perusahaan. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus
merupakan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan
mengoperasikan bisnis. Informasi yang bermanfaat tersebut adalah informasi-

informasi yang berkualitas (quality information).



Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi merupakan aset
perusahaan. Oleh karena itu, perlu diterapkan pengendalian internal di dalam sistem
informasi akuntansi bagi informasi di dalam perusahaan supaya informasi yang
dihasilkan sesuai dengan kriteria informasi yang berkualitas, sesuai dengan
pernyataan dari Robert R. Moeller, yaitu: “Internal controls are designed to protect
an enterprise and its related business units from the loss or misuse of its assets”
(Mosller, 2014). Menurut Robert R. Moeller, pengendalian interna dirancang untuk
melindungi perusahaan dan unit bisnis terkait di dalamnya dari kehilangan atau
penyalahgunaan aset-asetnya. Aset yang menjadi fokus pendlitian ini adalah
informasi perusahaan.

Pengendalian internal di dalam sistem informasi akuntansi dapat
diklasifikasikan. “One of the most useful classifications of information processing
systems’ control activities described in the COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Committee) report is according to the two broad
groupings of general controls and application controls™ (Wilkinson, Cerullo, Raval,
& Wong-On-Wing, 1999). Menurut Wilkinson dan rekan-rekannya dari kutipan
tersebut, klasifikas pengendalian internal yang paling berguna adalah dengan
membagi menjadi general control dan application control. “General controls are
not application-specific but, rather, apply to all systems” (Hall, 2011). Menurut
James A. Hall, general control adalah penelitian yang tidak spesifik pada aplikasi,
tetapi berlaku untuk sistem secara keseluruhan. “The objectives of application
controls are to ensure the validity, completeness, and accuracy of financial
transactions” (Hall, 2011). Hall juga menyatakan bahwa application control adalah
pengendalian yang bertujuan untuk memastikan validitas, kelengkapan, dan akuras

transaks keuangan.

Di era abad ke-21 ini, hampir seluruh perusahaan di Kota Bandung terutama
di sektor UMKM sudah menggunakan komputer dalam kegiatan bisnisnya. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi informasi sudah memengaruhi kegiatan bisnis
perusahaan-perusshaan UMKM. Oleh karena itu, pengendalian internal yang
diperlukan perusahaan juga menjadi lebih luas, tidak hanya pengendalian internal

secarafisik sgja, melainkan pengendalian internal dalam teknologi informasi juga.



Penelitian ini dilakukan pada CV Sukha Sinergi Sgjathera. CV Sukha Sinergi
Sgjahtera adalah perusahaan yang memproduksi berbagal jenis kue (patisserie) dan
croissant, juga menyediakan makanan serta minuman bergaya asian-fusion di dalam
sebuah cafe yang lokasinya terpisah dari tempat produksi. Perusahaan ini didirikan
pada tahun 2014. Perusahaan ini telah menggunakan komputer dalam mendukung
kegiatan produksi dan administrasi sehari-harinya, namun terdapat beberapa masalah

terkait penggunaan komputer dalam kegiatan produksi dan administrasinya, yaitu:

1. Tidak ada pembatasan akses untuk masuk ke dalam komputer pada CV
Sukha Sinergi Sejahtera. Akibatnya semua karyawan bak yang
berkepentingan maupun tidak berkepentingan dapat mengoperasikan
komputer, padahal data yang terdapat di dalam komputer banyak yang
bersifat rahasia.

2. Program yang digunakan perusahaan berasal dari jasa programming dari
luar perusahaan, sehingga ketika terjadi masalah pada program, masalah
tersebut tidak dapat langsung ditanggapi karena harus menunggu pihak
jasa programming menangani masalah tersebut. Selain membutuhkan
waktu pengerjaan yang lebih lama, ha ini juga menimbulkan risiko
penipuan oleh karyawan. Akibat yang lain iadah informas yang
dihasilkan tidak akurat atau salah.

3. Penyimpanan dan penataan komputer pada perusahaan kurang tepat.
Komputer perusahaan terletak sangat dekat dengan dapur produksi,
sehingga udara di sekitar komputer panas. Hal ini menyebabkan komputer
sering overheat sehingga menghambat pekerjaan. Selain itu, konstruks
sekitar komputer juga kurang memadai, seperti kabel yang tidak
ditempatkan di bawah tanah atau tidak dilindungi oleh pelindung kabel.
Akibatnya, kabel menjadi rusak karenaterinjak.

4. Perusahaan tidak memiliki back-up database yang memadai. Database
perusahaan hanya tersimpan di komputer sga. Ha ini menimbulkan
risiko ketika terjadi bencana, karena semua data perusahaan dapat hilang
seketika.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin meneliti peranan penting
pengendalian interna dalam teknologi informasi berupa general control dan



application control bagi perusahaan di dalam sektor UMKM khususnya industri
makanan dalam menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan sesual
dengan kriteria informasi yang berkualitas. Judul penelitian ini adalah “Peran IT
Control pada UMKM di Bidang Pangan dalam Menghasilkan Informasi yang
Berkualitas (Studi Kasus pada CV Sukha Sinergi Sejahtera)”.

Gambar 1. 1: Gambar Kerangka Pemikiran Penulis
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Sumber: Olahan Penulis

Berikut ini gambar kerangka pemikiran penulis:

1.6 Lokas Pendlitian

Penelitian ini akan diadakan pada perusahaan yang bergerak di industri makanan
dengan jenis ussha UMKM yang terletak di Kota Bandung, Jawa Barat. Nama
perusahaan yang akan diteliti adalah CV Sukha Sinergi Sejahtera.
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